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	This research aims to analyze the implementation of VAT calculations, deposits, reporting and recording at PT. Darpadina Sumber Abadi 2022 and its conformity with the Law on Harmonization of Tax Regulations (UU No.7 of 2021), Minister of Finance Regulation number 63/PMK.03/2021, and Minister of Finance Regulation number 63/PMK.03/2021 and also the principles applicable accounting. The analysis in this research uses qualitative methods with descriptive observations that collect and analyze the condition of subjects or objects in the form of institutions based on evidence and facts from research subjects. The data used consists of the 2022 Period VAT SPT, 2022 Input and Output Tax Invoices, and the 2022 Recording Journal. Calculation and reporting of PT Value Added Tax. Darpadina Sumber Abadi is in accordance with applicable laws. From the calculation results, PT Darpadina Sumber Abadi experienced an underpayment because the Output Tax was greater than the Input Tax. If there is an underpayment, PT Darpadina Sumber Abadi will make a deposit at the end of the following month.
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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan perhitungan, penyetoran, pelaporan, dan pencatatan PPN pada PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022  serta kesesuaian-nya dengan UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU No.7 Tahun 2021), Peraturan Menteri Keuangan nomor 63/PMK.03/2021, dan Peraturan Menteri Keuangan nomor 63/PMK.03/2021 dan juga prinsip akuntansi yang berlaku. Analisis pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi deskriptif yang mengumpulkan dan menganalisis keadaan subjek atau objek berupa lembaga berdasarkan bukti dan fakta dari subjek penelitian. Data yang digunakan terdiri dari SPT Masa PPN Tahun 2022, Faktur Pajak Masukan dan Keluaran Tahun 2022, dan Jurnal Pencatatan Tahun 2022. Perhitungan  dan  pelaporan Pajak  Pertambahan  Nilai PT. Darpadina Sumber Abadi sudah sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. Dari hasil perhitungan, PT.Darpadina Sumber Abadi mengalami kurang bayar dikarenakan Pajak Keluaran lebih besar daripada Pajak Masukan. Jika terjadi  kurang  bayar,  PT.Darpadina Sumber Abadi  akan  melakukan  penyetoran  pada  akhir  bulan selanjutnya.
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1. PENDAHULUAN
Pajak merupakan  iuran wajib yang dibayarkan oleh rakyat atau wajib pajak  kepada kas negara berdasarkan undang undang. Sebagian besar sumber penerimaan negara yang paling utama adalah sektor perpajakan.Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling utama dan yang paling besar pada APBN. Pajak merupakan sumber yang sangat penting dalam memenuhi dan menunjang kebutuhan negara. Oleh karena itu, dalam mensukseskan penerimaan pajak perlu adanya kesadaran dari berbagai pihak , terutama para wajib pajak untuk membayar pajak[1]. Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan UndangUndang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum[2]. Atau pajak merupakan iuran wajib yang diberlakukan pada setiap wajib pajak atas objek pajak yang dimilikinya dan hasilnya diserahkan kepada pemerintah[2,3].

Di Indonesia terdapat begitu banyak jenis pajak yang tentu saja hal ini dapat menambah pendapatan negara dan dengan begitu banyak jenis pajak yang ada di Indonesia, salah satunya adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang menggantikan Pajak Penjualan (PPn) sejak April 1985 yang ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1983 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.42 tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)[4]. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu pajak yang menyumbangkan pendapatan Negara yang bisa dikatakan besar bagi Negara[5], dengan adanya prinsip Pajak Pertambahan Nilai yang pada dasarnya sebagai pajak konsumsi dalam Daerah Pabean Negara kesatuan Republik Indonesia, pengenaan Pajak Pertambahan Nilai pada dasarnya meliputi seluruh penyerahan barang dan jasa [6]. Namun berdasarkan pertimbangan sosial, ekonomi dan budaya perlu untuk tidaknya mengenakan Pajak Pertambahan Nilai terhadap barang dan jasa tertentu[7]. Hal tersebut dimaksudkan untuk mendorong kegiatan ekonomi dan stabilitas sosial.
Permasalahan yang timbul dalam perhitungan PPN pada PT. Dharpadina Sumber Abadi adalah adanya data tagihan yang harus di revisi dan juga di koreksi ulang dikarenakan lamanya proses acc dari pihak customer yang berdampak pada perhitungan PPN juga akan mengalami perbaikan. Begitu juga pencatatan Pajak Masukan dan Pajak Keluaran adalah bedanya saat penyerahan jasa kena pajak dan saat pembuatan faktur pajak. Pada saat penyerahan barang kena pajak atau jasa kena pajak, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sudah terutang dan menurut pajak belum diakui karena Faktur belum diterbitkan, tetapi pihak perusahaan sudah menganggapnya sebagai penghasilan atas penjualan dari jasa kena pajak tersebut dan mencatatnya sebagai pendapatan.
Perumusan masalah ini merupakan langkah awal yang dilakukan terlebih dahulu untuk ketahap pembahasan yang tujuan nya agar penelitian dapat lebih terarah dan mencapai sasaran yang ditentukan.Setiap perusahaan ataupun Instansi Pemerintah pasti sering mengalami masalah. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka penulis merumuskan dan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, penerapan perhitungan dan pelaporan pajak Pertambahan Nilai pada PT. Darpadhina Sumber Abadi (DSA).  Berdasarkan hal itu, maka perumusan masalah yang pertama; Apakah penerapan perhitungan dan Pelaporan PPN atas Jasa  pengangkutan pada PT. Darpadina Sumber Abadi sudah sesuai dengan Undang-Undang dan Peraturan Perpajakan; Kedua, seberapa besarkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhutang pada PT. Darpadina Sumber Abadi (DSA); Ketiga, bagaimana penyetoran, pelaporan dan pencatatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT. Darpadina Sumber Abadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana penerapan perhitungan, penyetoran, pelaporan dan pencatatan Pajak Pertambahan Nilai pada PT. Darpadhina Sumber Abadi (DSA). Kemudian untuk mengetahui apakah penerapannya sudah sesuai dengan ketentuan Undang- Undang yang berlaku.
2. METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif. Penelitian metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara dan penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan[8]. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan metode ini lebih dapat menyesuaikan diri denga banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola pola nilai yang dihadapi. Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data[8]. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah: 1. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang telah diperoleh untuk memperoleh gambaran umum tentang objek penelitian tersebut dimulai dari profil, struktur organisasi, dan kegiatannya. 2. Mengumpulkan data berupa dokumentasi yang berkaitan dengan data perhitungan PPN dan pelaporan PT. Dharpadina Sumber Abadi (DSA) yang terkait dengan penelitian. 3. Menganalisis pelaporan PPN sesuai dengan Undang-undang Perpajakan. 4. Menyimpulkan masalah yang terjadi melalui hasil analisis untuk memberi gambaran dan mengetahui apa penyebab terjadinya masalah yang ada pada perusahaan.
Berikut adalah rumus perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan metode tidak langsung (Indirect Substraction Method): 1. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terutang menurut metode ini adalah Pajak Keluaran (PK) dikurangi Pajak Masukan (PM). 2. Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dipungut oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) pada waktu penyerahan BKP atau JKP atau Pajak Keluaran = 11% x DPP (Harga Jual atau Penggantian). 2. Pajak Masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dibayar oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) pada waktu pembelian BKP, Penerimaan JKP atau impor BKP atau Pajak Masukan = 11% x DPP (harga perolehan, harga penggantian, impor).
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. Dharpadina Sumber Abadi (DSA) saat ini masa era perdagangan bebas dengan konsep pemikiran tentang pengelolaan lingkungan serta pencegahan kerusakan lingkungan, memerlukan peranan dan dukungan. Strategi pengelolaan lingkungan yang dirancangkan Kementerian Lingkungan Hidup yaitu (Reuse, Recovery, Recycle) merupakan upaya yang bersifat preventif. Dalam pengurangan terbentuknya limbah pada sumbernya PT. Dharpadina Sumber Abadi ikut mengambil peranan sehingga dapat meminimalisir resiko terhadap kesehatan dan keselamatan manusia serta kerusakan lingkungan. Untuk memenuhi hal tersebut dan sebagai bukti kepedulian PT. Dharpadina Sumber Abadi telah turut serta dan berpartisipasi dalam pengelolaan Limbah B3 khususnya di bidang Pengangkutan dan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
3.1. Hasil Penelitian

3.1.1 Analisa Tata Pelaksanaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

PT. Dharpadina Sumber Abadi ( DSA) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengangkutan, pengumpulan, dan penyimpanan Limbah B3 berupa Minyak Pelumas Bekas, Minyak Kotor serta Sludge yang mengaduk minyak. Perusahaan ini terdaftar pada Kantor Pajak Pratama Kerawang Selatan dengan surat Keterangan Terdaftar No:S-2522KT/WPJ.22/KP.1603/2021 PT. Dharpadina Sumber Abadi mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yaitu 66.724.715.9-433.000. dan telah terdaftar pada administrasi Direktorat Jendral Pajak terhitung sejak 21 maret 2014 dan memiliki kewajiban  perpajakan.

PT. Dharpadina Sumber Abadi merupakan Subjek Pajak karena melakukan penyerahan Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan memiliki kewajiban untuk melakukan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada saat melakukan transaksi Penyerahan Barang Kena Pajak dan/ Jasa Kena Pajak dan mengkompensasikan Pajak Pertambahan Nilai dalam hal Pajak Keluaran dan Pajak Masukan yang dapat di kreditkan, serta melaporkan perhitungan Pajak Pertambahan Nilai dan menyampaikan SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai PT. Dharpadina Sumber Abadi (DSA) menganalisa dalam pelaksanaan perhitungan Pajak Pertambahan Nilai dengan melaksanakan Hak dan Kewajiban yang terkait dengan penerapan Pajak Pertambahan Nilai menurut Undang-Undang PPN No. 07 Tahun 2021 yaitu: 

1. Membuat Faktur Pajak di aplikasi e-Faktur untuk setiap penyerahan Barang Kena Pajak dan/atau pemberian Jasa Kena Pajak.

2. Memungut Pajak Pertambahan Nilai sebesar 11% (sebelas persen) dari nilai Dasar Pengenaan Pajak dan transaksi atas penyerahan Barang Kena Pajak dan pemberian Jasa Kena Pajak

3. Menyetorkan pajak terutang ke Kas Negara selambat lambatnya setiap akhir bulan berikutnya setelah berakhirnya Masa Pajak.

4. Melakukan Restitusi atau pengkompensasian kemasa Pajak berikutnya jika terjadi kelebihan bayar.

5. Menyampaikan laporan perhitungan Pajak Pertambahan Nilai dengan Surat Pemberitahuan Masa dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah akhir Masa Pajak.

6. Membuat dokumen untuk setiap Faktur Pajak yang diterbitkan atau dibuat di e-Faktur.

7. Menyimpan soft copy Faktur Pajak di dokumen

8. Membuat pembukuan dan pencatatan mengenai perolehan dan penyerahan Barang Kena Pajak.

3.1.2 Analisa Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai 

1. Evaluasi Pajak Masukan
Pajak Masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dibayar oleh pengusaha kena pajak karena perolehan barang kena pajak dan atau jasa kena pajak[9]. Analisa perolehan barang kena pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan atau pengusaha kena pajak apabila perusahaan melakukan transaksi pembelian barang kena pajak yang terutang pajak pertambahan nilai[10]. Pajak Masukan dapat dibedakan menjadi dua yaitu Pajak Masukan yang dapat di kreditkan dan yang tidak dapat dikreditkan. Pembelian adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk pengadaan barang, material pada kualitas yang tepat dan kuantitas yang tersedia untuk kegiatan operasi selama periode tertentu[11]. Pembelian merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan atas barang atau jasa yang diperlukan oleh perusahaan dan dapat diterima tepat pada waktunya dengan mutu sesuai serta harga yang menguntungkan[11,12]. Pembelian merupakan salah satu fungsi penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.
Pada PT. Darpadina Sumber Abadi, pembelian dilakukan pengangkutan dan pengumpulan limbah B3 pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun untuk Usaha Jasa pengumpulan Limbah B3. Aplikasi e-faktur 3.0 mempermudah wajib pajak dengan mengotomatisasi pengisian data pajak dalam aplikasi e-faktur 3.0 (saat ini baru untuk pajak masukan, PIB dan untuk SPT masa PPN). Dengan otomatisasi ini, turut mengurangi risiko kesalahan pada pengisian SPT masa PPN. Pada sistem terbaru ini, terdapat fitur sinkronisasi transaksi pembelian secara otomatis untuk memudahkan dalam membuat draft faktur pajak atas pembelian dengan lawan transaksi secara otomatis tanpa perlu memasukan data secara manual. Selanjutnya, melalui sinkronisasi dengan DJP yang terjadi setiap pukul 01.00 dini hari, system akan membuatkan draft faktur pajak berdasarkan transaksi yang telah dilakukan selanjutnya dan memunculkannya pada akun. Pada sistem terbaru ini, supplier menerbitkan faktur pajak di bulan desember akhir 2022 dan berpengaruh pada perencanaan keuangan dan perpajakan pada internal perusahaan yang sebelumnya sudah diperkirakan perhitungannya. Berikut data yang diperoleh dari perusahaan PT.Darpadina Sumber Abadi, khususnya data penerimaan barang tahun 2022 dari rincian PPN masukan perusahaan.Kemudian akan dianalisis untuk melihat apakah perusahaan tersebut lebih atau kurang bayar dalam perhitungan pajak pertambahan nilai.
Tabel 1. Data Rekapan Pajak Masukan PT. Darpadina 
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2022

DPP PM ( Rp)

Pajak Masukan 

(Rp)

Jumlah (Rp)

Januari 137.771.455     13.771.455             151.542.910    

Februari 54.925.000       5.492.500               60.417.500      

Maret 74.624.940       7.462.494               82.087.434      

April 49.931.818       5.492.500               55.424.318      

Mei 49.931.818       5.492.500               55.424.318      

Juni 211.688.073     23.285.688             234.973.761    

Juli 3.225.000         354.750                  3.579.750        

Agustus 4.665.000         513.150                  5.178.150        

September 67.840.855       7.462.494               75.303.349      

Oktober  4.665.000         513.150                  5.178.150        

November 49.931.818       5.492.500               55.424.318      

Desember 7.890.000         867.900                  8.757.900        

Total

717.090.777         76.201.081                   793.291.858        


Sumber: Data Rekapan PT. Darpadina Sumber Abadi 2022
Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah transaksi pembelian dan Pajak Masukan yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi pada periode Januari sampai dengan Desember 2022 adalah sebagai berikut: 

a. Bulan Januari Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp. 137.771.455 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 13.771.455

b. Bulan Februari Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp. 54.925.000 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 5.492.500.

c. Bulan Maret Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.74.624.940 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp.7.462.494

d. Pada Bulan April Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.49.931.818 berhubungan dengan adanya perubahan di bulan April 2022 penetapan tarif ppn sebesar 11% maka menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp.5.492.500

e. Pada Bulan Mei Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.49.931.818 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp.5.492.500

f. Bulan Juni Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.211.688.073 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 23.285.688

g. Bulan Juli Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.3.225.000 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp.354.750

h. Bulan Agustus Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.4.665.000 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp.513.150

i. Bulan September Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp. 67.840.855 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 7.462.494

j. Bulan Oktober Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.4.665.000 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 513.150

k. Bulan November Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.49.931.818 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 5.492.500

l. Bulan Desember Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi pembelian PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.7.890.000 menghasilkan Pajak Masukan sebesar Rp. 867.900

Dapat dilihat dari Tabel 1 perhitungan PPN Masukan yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi bahwa besarnya jumlah total pembelian barang jasa kepada supplier yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp. 793.291.858 yang sudah termasuk PPN, maka total dasar pengenaan pajaknya sebesar Rp. 717.090.777 dan menghasilkan total jumlah Pajak Masukan sebesar Rp. 76.201.081 

2. Evaluasi Pajak Keluaran
Pajak Keluaran yang dipungut oleh Perusahaan merupakan Pajak Pertambahan Nilai yang dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak yang terkait dengan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan[13]. Sesuai dengan undang-undang nomor 42 tahun 2009 pajak pertambahan nilai diatur mengenai pajak keluaran dimana pajak keluaran dibuat berdasarkan faktur pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan[14]. PT. Darpadina Sumber Abadi membuat faktur pajak atas transaksi penyerahan Barang Kena Pajak, dimana penyerahan Barang Kena Pajak dikenakan PPN sebesar 11 % (sebelas persen) dari Dasar Pengenaan Pajak. Penjualan yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi secara tunai dan kredit. Ada yang pakai uang muka dan ada juga tanpa pakai uang muka.  

Tabel 2. Data Rekapan Pajak Keluaran PT. Darpadina 
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2022

DPP PK (Rp)

Pajak Keluaran 

(Rp)

Jumlah (Rp)

Januari 148.054.050        14.805.405         162.859.455       

Februari 49.351.350         4.935.135           54.286.485        

Maret 98.702.700         9.870.270           108.572.970       

April 44.864.864         4.935.135          

49.799.999      

Mei 89.729.727         9.870.270           99.599.997        

Juni 89.729.727         9.870.270           99.599.997        

Juli 89.729.727         9.870.270           99.599.997        

Agustus 260.929.727        28.702.270         289.631.997       

September 44.864.864         4.935.135           49.799.999        

Oktober  89.729.727         9.870.270           99.599.997        

November 134.594.591        14.805.405         149.399.996       

Desember 89.729.727         9.870.270           99.599.997        

Total 1.230.010.781      132.340.105         1.362.350.886     


Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah transaksi penjualan dan Pajak Keluaran yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi pada periode Januari sampai dengan Desember 2023 adalah sebagai berikut: 

a. Bulan Januari PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp. 148.054.050 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 14.805.405

b. Bulan Februari PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp. 49.351.350 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 4.935.135

c. Bulan Maret PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.98.702.700 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.9.870.270

d. Pada Bulan April Dasar Pengenaan Pajak pada transaksi penjualan PT. Darpadina Sumber Abadi sebesar Rp.44.864.864 berhubungan dengan adanya perubahan di bulan April 2022 penetapan tarif ppn sebesar 11% maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.4.935.135

e. Bulan Mei PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.89.729.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 9.870.270

f. Bulan Juni PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.89.729.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 9.870.270

g. Bulan Juli PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.89.729.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 9.870.270

h. Bulan Agustus PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.260.929.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.28.702.270

i. Bulan September PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.44.864.864 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.4.935.135

j. Bulan Oktober PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.89.729.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.9.870.270

k. Bulan November PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.134.594.591 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp.14.805.405

l. Bulan Desember PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan transaksi penjualan sebesar Rp.89.729.727 maka menghasilkan Pajak Keluaran sebesar Rp. 9.870.270

Tabel 2 perhitungan PPN Keluaran yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi menunjukkan bahwa besarnya jumlah total penjualan atau pendapatan perusahaan kepada pembeli yaitu sebesar Rp 1.362.350.886,- yang sudah termasuk PPN, sehingga total dasar pengenaan pajaknya sebesar Rp 1.230.010.781,- dan menghasilkan total pajak keluaran sebesar Rp 132.340.105,-.
3.1.3 Analisa Lebih Bayar atau Kurang bayar Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah Pajak Keluaran PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 adalah sebesar Rp. 132.340.105 sedangkan Pajak Masukan PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 berjumlah 70.201.081. Dari perhitungan tersebut, terlihat bahwa perusahaan mengalami kurang bayar dibulan Januari, Maret, Mei Agustus, Oktober dan Desember sebesar Rp. 35.181.619. Dari peritungan tersebut PT. Darpadina Sumber Abadi menyetorkan Kurang Bayar sebesar Rp.35.181.619 sedangkan terjadi Kompensasi Kelebihan Bayar sebesar Rp. 20.957.405 yang di kompensasikan ke masa Pajak berikutnya. Dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Rekapan Pajak Keluaran dan Pajak Masukan Perusahaan
 Periode Januari s/d Desember 2022
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Januari 13.771.455         14.805.405        1.033.950     

Februari 5.492.500           4.935.135          (557.365)       

Maret 7.462.494           (557.365)             9.870.270          1.850.411     

April 5.492.500           4.935.135          (557.365)       

Mei 5.492.500           (557.365)             9.870.270          3.820.405     

Juni 23.285.688         9.870.270          (13.415.418)  

Juli 354.750              (13.415.418)        9.870.270          (3.899.898)    

Agustus 513.150              (3.899.898)          28.702.270        24.289.222   

September

7.462.494          

4.935.135              (2.527.359)       

Oktober

513.150             

(2.527.359)               9.870.270             

6.829.761     

Nopember

5.492.500          

14.805.405            9.312.905         

Desember

867.900             

9.870.270              9.002.370         

Total 76.201.081              (20.957.405)             132.340.105          35.181.619       


Berdasarkan hasil perhitungan PPN terutang yang ditunjukkan pada tabel 4.3, terlihat bahwa jumlah pajak keluaran PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 adalah Rp.132.340.105 sedangkan Pajak Masukan PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 berjumlah Rp 76.201.081. Dari perhitungan tersebut, terlihat bahwa perusahaan mengalami kurang bayar berjumlah Rp 56.139.024. Kekurangan ini terjadi karena jumlah pajak keluaran perusahaan lebih besar daripada pajak masukkan, yang berarti penjualan barang di PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 lebih besar dibandingkan pembelian barangnya, dengan perusahaan mengalami kurang bayar pada perhitungan pajaknya dapat diartikan bahwa kegiatan penjualan yang dilakukan oleh PT. Darpadina Sumber Abadi berjalan dengan lancar. Namun, perusahaan wajib dan harus melakukan pembayaran atas biaya kurang bayar PPN tersebut sesuai dengan nominal perhitungan PPN agar perusahaan tetap bisa melakukan pelaporan SPT Masa Pajaknya.
3.2. Pembahasan
Berdasarkan data hasil Analisa yang telah dilakukan atas penerapan akuntansi Pajak Pertambahan Nilai ditemukan beberapa temuan-temuan sebagai berikut:

1. PT. Darpadina Sumber Abadi mencatat jumlah transaksi pembelian pada buku Pembelian dan jumlah transaksi penjualan ditulis pada buku penjualan tetapi belum terdapat pencatatan/jurnal akuntansi terhadap pembelian (Pajak Masukan) dan akuntansi penjualan (Pajak Keluaran).

2. PT. Darpadina Sumber Abadi merekap data mentah setiap hari berupa transaksi-transaksi yang terjadi tetapi belum ada jurnal/pencatatan akuntansi semua transaksi.

3. PT. Darpadina Sumber Abadi sudah melaporkan pajak terutang sesuai dengan undang-undang yaitu paling lama akhir bulan masa pajak berikutnya

4. Penyetoran Pajak, PT. Darpadina Smber Abadi terdapat pajak kurang bayar karena transaksi yang terjadi jumlah pajak keluaran lebih besar daripada pajak masukan.

5. PT. Darpadina Sumber Abadi tidak membuat laporan keuangan sendiri tetapi menggunakan jasa pihak ketiga. (Konsultan) sehingga di internal perusahaan hanya menyiapkan data yang akan diolah dalam laporan keuangan seperti rekap penjualan dan rekap pembelian berikut buku kas dan buku bank dan disertai dengan data pendukungnya. Semua data yang ada berstatus data mentah (data yang harus diolah).
Dari hasil perhitungan Pajak Pertambahan Nilai pada bulan Juni, Juli, Agustus terdapat perhitungan PPN Lebih Bayar untuk masa bulan Juni sebesar Rp. 13.415.418 sekitar 32% dan Juli sebesar Rp. 3.899.898 sekitar 9% edangkan dibulan Agustus Pajak Pertambahan Nilai Kurang Bayar sebesar Rp.24.289.222 sekitar 59%. Hal ini disebabkan atau sangat berpegaruh terhadap cashflow perusahaan PT. Darpadina Sumber Abadi.

[image: image5.png]PPN Lebih Bayar

9%




Gambar 1. Hasil perhitungan Pajak Pertambahan
perusahaan mempunyai kewajiban dalam hal melakukan penyetoran besarnya pajak pertambahan nilai yang terutang kurang bayar dan atau lebih bayar yang disetorkan ke kas negara dalam setiap Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atau, yang lebih bayar bisa dikopensasikan atau restitusi ke masa pajak berikutnya[15,16]. PT. Darpadina Sumber Abadi tidak melakukan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai ke Kas Negara. Hal ini terjadi karena dalam 1(satu) tahun masa pajak jumlah Pajak Masukan lebih besar daripada jumlah Pajak Keluaran sehingga Lebih Bayar. Pajak lebih bayar yang terjadi di PT. Darpadina Sumber Abadi tahun 2022 dikompensasikan ke masa pajak berikutnya dan pada akhir tahun dilakukan restitusi sesuai dengan UU PPN 1984 Pasal 9 ayat 4.

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan Pajak Pertambahan Nilai terhadap penjualan pada PT. Darpadina Sumber Abadi Kerawang berikut kesimpulan yang dapat diberikan yaitu, Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dilakukan PT. Darpadina Sumber Abadi telah sesuai dengan undang-ndang Perpajakan yang berlaku. Dalam perhitungan PPN PT. Darpadina Sumber Abadi Kerawang tahun 2022 menunjukan bahwa perusahaan mengalami kurang bayar pada masa pajak bulan Januari, Maret, Mei, Agustus, Oktober, November, Desember sedangkan perusahaan mengalami Lebih Bayar pada masa Februari, April, Juni, Juli, September.

Penerapan Akuntansi pada PT. Darpadina Sumber Abadi belum berjalan/tidak sesuai dengan undang-undang. Pencatatan setiap transaksi yang terjadi hanya sebatas rekapan saja. Untuk laporan keuangan PT. Darpadina Sumber Abadi menggunakan Jasa Pihak Ketiga yaitu Konsultasi keuangan. Staff administrasi pajak dan keuangan mengirimkan data mentah yang direkap setiap hari dan dikirim ke konsultan pada awal bulan berikutnya. Laporan keuangan yang dibuat oleh konsultan akan diberikan ke Direktur pada akhir tahun.

Setiap proses perhitungan, penyetoran, pelaporan dan pencatatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) PT. Darpadina Sumber Abadi tidak melakukan penyetoran ke Kas Negara. Karena pajak terutang terdapat lebih Bayar. Setiap pelaporan Pajak Pertambahan Nilai PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan kompensasi pajak lebih bayar ke Masa pajak berikutnya. Dan pada akhir tahun Masa Pajak, PT. Darpadina Sumber Abadi melakukan Kompansasi pajak Lebih Bayar tersebut. Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai PT. Darpadina Sumber Abadi Kerawang sudah menggunakan pelaporan secara elektronik atau secara online. Dilihat dari bukti – bukti penyetoran dan pelaporan yang sudah berupa dokumen elektronik.
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Sheet1

		Masa Pajak 2022		DPP PK (Rp)		Pajak Keluaran (Rp)		Jumlah (Rp)

		Januari		148,054,050		14,805,405		162,859,455

		Februari		49,351,350		4,935,135		54,286,485

		Maret		98,702,700		9,870,270		108,572,970

		April		44,864,864		4,935,135		49,799,999

		Mei		89,729,727		9,870,270		99,599,997

		Juni		89,729,727		9,870,270		99,599,997

		Juli		89,729,727		9,870,270		99,599,997

		Agustus		260,929,727		28,702,270		289,631,997

		September		44,864,864		4,935,135		49,799,999

		Oktober 		89,729,727		9,870,270		99,599,997

		November		134,594,591		14,805,405		149,399,996

		Desember		89,729,727		9,870,270		99,599,997

		Total		1,230,010,781		132,340,105		1,362,350,886






Sheet1

		Masa Pajak 2022		Pajak Masukan 		Kompensasi Kelebihan Masa Pajak Sebelumnya		Pajak Keluaran 		Kurang/Lebih Bayar 		bayar

		Januari		13,771,455				14,805,405		1,033,950

		Februari		5,492,500				4,935,135		(557,365)

		Maret		7,462,494		(557,365)		9,870,270		1,850,411

		April		5,492,500				4,935,135		(557,365)

		Mei		5,492,500		(557,365)		9,870,270		3,820,405

		Juni		23,285,688				9,870,270		(13,415,418)

		Juli		354,750		(13,415,418)		9,870,270		(3,899,898)

		Agustus		513,150		(3,899,898)		28,702,270		24,289,222

		September		7,462,494				4,935,135		(2,527,359)

		Oktober		513,150		(2,527,359)		9,870,270		6,829,761

		Nopember		5,492,500				14,805,405		9,312,905

		Desember		867,900				9,870,270		9,002,370

		Total		76,201,081		(20,957,405)		132,340,105		35,181,619		- 0














Sheet1

		Masa Pajak 2022		DPP PM ( Rp)		Pajak Masukan (Rp)		Jumlah (Rp)

		Januari		137,771,455		13,771,455		151,542,910

		Februari		54,925,000		5,492,500		60,417,500

		Maret		74,624,940		7,462,494		82,087,434

		April		49,931,818		5,492,500		55,424,318

		Mei		49,931,818		5,492,500		55,424,318

		Juni		211,688,073		23,285,688		234,973,761

		Juli		3,225,000		354,750		3,579,750

		Agustus		4,665,000		513,150		5,178,150

		September		67,840,855		7,462,494		75,303,349

		Oktober 		4,665,000		513,150		5,178,150

		November		49,931,818		5,492,500		55,424,318

		Desember		7,890,000		867,900		8,757,900

		Total		717,090,777		76,201,081		793,291,858






